
GOVERNANCE: Jurnal Ilmiah Kajian Politik Lokal dan Pembangunan                                      
ISSN: 2406-8721 (Media Cetak) dan ISSN: 2406-8985 (Media Online)  

Volume 11 Nomor 2 Desember 2024 

  

Penerbit: 

LKISPOL (Lembaga Kajian Ilmu Sosial dan Politik) 

redaksigovernance@gmail.com//admin@lkispol.or.id 

33 

Indexed: 

 

   PENGARUH SELF LEADERSHIP DAN KOMPETENSI TERHADAP KINERJA 

PEGAWAI PADA UPTD SERTIFIKASI BENIH DINAS KETAHANAN PANGAN, 

TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA PROVINSI SUMATERA UTARA 
 

Kania Humaira Barus1, Aprinawati2, Chesa Syaqira Makmur3  
1,2Universitas Negeri Medan 

3Al Azhar Asy Syarif Sumatera Utara3  

Email Korespondensi: kaniahumaira26@gmail.com 

Email: aprinawati@unimed.ac.id; chesamakmur@satyaterrabhinneka.ac.id 

 

 

ABSTRACT 
The aim of this research is to determine the influence of self-leadership and competence on employee 

performance at the Seed Certification UPTD of the Food Security, Food Crops and Horticulture Service 

of North Sumatra Province. Data collection methods in this research were interviews, observation and 

questionnaires. Questionnaires were given to 70 respondents using the side total method. This research 

used multiple linear regression analysis techniques. The research method used is a quantitative method. 

Based on the results of the analysis, the conclusion from this research is that self-leadership has a 

positive and significant effect on employee performance at the Seed Certification UPTD of the Food 

Security, Food Crops and Horticulture Service of North Sumatra Province. This means that the better 

self-leadership, the higher the performance of employees at the Seed Certification UPTD of the Food 

Security, Food Crops and Horticulture Service of North Sumatra Province. Competency has a positive 

and significant effect on employee performance at the Seed Certification UPTD of the Food Security, 

Food Crops and Horticulture Service of North Sumatra Province. This means that the better the 

employee’s competency, the higher the employee’s performance at the Seed Certification UPTD of the 

North Sumatra Province Food Security, Food Crops and Horticulture Service. Self-leadership and 

competence simultaneously have a positive and significant effect on employee performance at the Seed 

Certification UPTD of the Food Security, Food Crops and Horticulture Service of North Sumatra 

Province. 

Keywords: Self-leadership, Competence, Performance. 

 

 

ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh self leadership dan kompetensi terhadap 

kinerja pegawai pada UPTD Sertifikasi Benih Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara 

wawancara, observasi dan kuesioner. Kuesioner diberikan kepada 70 responden dengan metode total 

samping, penelitian ini menggunakan teknik  analisis regresi linier berganda. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode quantitatif. Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan dari penelitian 

ini adalah self leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada UPTD 

Sertifikasi Benih Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. 

Hal ini berarti semakin baik self leadership maka semakin meningkat kinerja pegawai pada UPTD 

Sertifikasi Benih Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. 

Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada UPTD Sertifikasi Benih 

Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. Hal ini berarti 

semakin baik kompetensi yang dimiliki pegawai, maka semakin meningkat kinerja pegawai pada UPTD 

Sertifikasi Benih Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. 

Self leadership dan kompetensi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada UPTD Sertifikasi Benih Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Sumatera Utara 

Kata Kunci: Kepemimpinan diri, Kompetensi, Kinerja. 
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PENDAHULUAN 
Di era globalisasi, hubungan bisnis semakin kejam sehingga dunia bisnis mendapat tekanan untuk 

secara konsisten mengembangkan SDM-nya secara proaktif agar potensi yang dimilikinya dapat 

tumbuh sebesar-besarnya. Untuk mencapai tujuannya, suatu organisasi membutuhkan pemimpin yang 

dapat menginspirasi dan memotivasi karyawannya untuk bekerja lebih baik. Pemimpin yang baik dapat 

secara konsisten memotivasi karyawannya untuk bekerja lebih baik (Chen et al., 2016). Kinerja pegawai 

mengacu pada kualitas dan kuantitas hasil kerja yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan bimbingan dan dukungan yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2020). 

Permasalahan kinerja pegawai pada dinas ini yaitu adanya penurunan kinerja pegawai yang terlihat dari 

data di atas yang dimana terjadi penurunan capaian target kinerja dalam dua tahun terakhir, dimana 

tidak mencapai target 100%. Hal ini mengindikasikan bahwa pegawai UPTD Sertifikasi Benih Dinas 

Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan Dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara memiliki tingkat 

produktivitas yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari tidak sesuainya jumlah jam kerja dan jam istirahat 

dengan ketentuan yang berlaku. Penerapan jam kerja yang tidak teratur ini menjadi penyebab utama 

tidak tercapainya target kinerja pada UPTD Sertifikasi Benih Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. 

Salah satu cara seseorang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya adalah melalui bekerja. Di era 

yang semakin canggih ini, kecepatan dan efisiensi tuntutan akan semakin meningkat. Oleh karena itu, 

masyarakat diharapkan untuk terus memperbaiki diri dan meningkatkan produktivitasnya di tempat 

kerja. Salah satu faktor penting dalam meningkatkan kinerja pegawai adalah Self Leadership (Yanti dan 

Mursidi, 2021). Karyawan yang memiliki self-leadership didorong untuk mengambil inisiatif dalam 

membimbing dirinya agar memberikan kontribusi positif terhadap operasional perusahaan. Oleh karena 

itu, kemampuan mengelola diri secara efektif akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan produktivitas karyawan bagi perusahaan. Permasalahan terkait self leadership pada dinas 

ini yaitu ada  beberapa karyawan di bagian KSP Pangan yang belum memiliki kemampuan memimpin 

diri sendiri dalam menyelesaikan tugasnya, sehingga mereka kesulitan dalam mengelola waktu dengan 

efisien untuk menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan oleh atasan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siraj, dkk (2022) yang menunjukkan bahwa self 

leadership mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun menurut 

penelitian berbeda yang dilakukan oleh Kaynak, dkk (2022) menunjukkan bahwa self leadership 

berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai. Selain self leadership, kompetensi adalah faktor lain 

yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai (Hermawan dan Kuyeni, 2020). Semakin tinggi tingkat 

kompetensi seorang pekerja, maka akan semakin bernilai pula pekerjaannya. Sebaliknya, jika tingkat 

kompetensinya rendah, maka tingkat pengetahuannya pun bisa rendah. Permasalahan terkait 

kompetensi pada dinas ini yaitu ada beberapa pegawai di bagian pengadministrasian umum yang tidak 

memiliki kemampuan yang sesuai dengan pekerjaannya. Sehingga pegawai tersebut tidak dapat bekerja 

secara efisien dan tidak dapat untuk menyelesaikan tugasnya karena tidak memiliki pengetahuan dan 

kemampuan (skill) dibidang tersebut sehingga sangat menghambat kinerja. Temuan penelitian yang 

dilakukan oleh Tri Ratnaningsih dan Ana Septia Rahman (2021) menunjukkan bahwa kompetensi 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan, temuan penelitian 

yang dilakukan oleh Nurlindah dan Abdul Rahman Rahim (2018) menunjukkan bahwa kompetensi 

tidak memiliki dampak yang berarti terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan masalah yang telah 

dijabarkan dan didukung dengan karya ilmiah maka peneliti tertarik untuk mengetahui Pengaruh Self 

leadership dan Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai UPTD. Sertifikasi Benih Dinas Ketahanan 

Pangan, Tanaman Pangan Dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. 

 

METODE 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh 

pegawai UPTD. Sertifikasi Benih Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Sumatera Utara. Dimana jumlahnya 70 responden. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik 

total sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang didistribusikan secara online kepada 

responden. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier 

mailto:redaksigovernance@gmail.com


GOVERNANCE: Jurnal Ilmiah Kajian Politik Lokal dan Pembangunan                                      
ISSN: 2406-8721 (Media Cetak) dan ISSN: 2406-8985 (Media Online)  

Volume 11 Nomor 2 Desember 2024 

  

Penerbit: 

LKISPOL (Lembaga Kajian Ilmu Sosial dan Politik) 

redaksigovernance@gmail.com//admin@lkispol.or.id 

35 

Indexed: 

 

berganda digunakan untuk menganalisis apakah terdapat hubungan atau keterkaitan antar variabel bebas 

dan variabel terikat 

 

PEMBAHASAN 
Gambaran Responden   

Responden dalam penelitian ini adalah para pegawai dari Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) 

Sertifikasi Benih Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. 

Pegawai yang terlibat dalam UPTD ini berjumlah 70 orang yang tersebar di berbagai divisi. Metode 

pemilihan responden yang digunakan adalah total sampling. Mayoritas responden berusia > 36 tahun 

dengan jenjang pendidikan terakhir mayoritas S-1. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas yang sudah dilakukan terhadap variabel kinerja pegawai, self leadership dan 

kompetensi menunjukan nilai Thitung mulai dari 0,378 sampai 0,941. Keseluruhan variabel memiliki 

nilai Thitung lebih besar dari Ttabel 0,361. sehingga data dapat dikatakan valid dan bisa digunakan pada 

penelitian ini. Hasil uji reliabilitas yang sudah dilakukan terhadap variabel kinerja pegawai, self 

leadership dan kompetensi menunjukan nilai cronbach’s alpha mulai dari 0,830 sampai 0,865. 

Keseluruhan variabel memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,361 sehingga data dapat dikatakan reliabel 

dan bisa diteruskan untuk pengujian selanjutnya. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Pada uji asumsi klasik yang dilakukan, didapatkan “nilai Kolmogorov-Smirnov Z pada kolom Test 

Statistic sebesar 0,077, dengan nilai Asymp. Sig. Sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05. Ini 

menunjukkan tingkat signifikansi lebih dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel nilai residual memiliki distribusi normal. Hasil uji normalitas menggunakan SPSS Statistic 

25.0 juga terkonfirmasi dengan grafik P-Plot, di mana jika titik-titik tersebar sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis tersebut, maka data tersebut dianggap memiliki distribusi normal. Tidak ada 

indikasi adanya multikolinearitas antara variabel. Tolerance untuk variabel Self leadership (X1) adalah 

0,775 dan untuk variabel Kompetensi (X2) juga 0,775. Sementara itu, VIF untuk variabel Self 

leadership (X1) adalah 1,290 dan untuk variabel Kompetensi (X2) juga 1,290. Karena nilai tolerance 

lebih besar dari 0,10, dan nilai VIF lebih kecil dari 10,00, maka tidak terdapat indikasi adanya 

multikolinearitas”. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Rumus persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:  
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Y = 14,886 + 0,449 X1 + 0,182 X2 + e 

Koefisien a = 14,886 artinya apabila kepemimpinan diri dan kompetensi tidak meningkat maka 

kinerja pegawai pada UPTD. Sertifikasi Benih pada Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Sumatera Utara akan tetap seperti semula (konstan), koefisien regresi Sertifikasi 

Benih pada Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. 

Koefisien tersebut bertanda positif, artinya semakin meningkat self-leadership seorang pegawai maka 

kinerja pegawai pun akan meningkat. Koefisien regresi X2 sebesar 0,182 artinya terdapat pengaruh 

positif antara variabel kompetensi terhadap kinerja pegawai pada UPTD. Sertifikasi Benih Dinas 

Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. Koefisien tersebut 

bertanda positif artinya semakin meningkat kompetensi pegawai maka kinerja pegawai pun akan 

meningkat. Dari tabel 1 nilai Adjusted R2 sebesar 0,839. Koefisien determinasi sebesar 83,9% artinya 

kepemimpinan diri dan kompetensi secara simultan mempunyai pengaruh sebesar 83,9% terhadap 

kinerja pegawai pada UPTD. Sertifikasi Benih Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. Sedangkan sisanya sebesar 16,1% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang diteliti. 

 

Uji T 

Pengaruh Self Leadership Terhadap Kinerja Pegawai Pada UPTD. Sertifikasi Benih Dinas 

Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara Berdasarkan tabel 1 

diperoleh nilai t hitung pada variabel self-leadership sebesar 1,951 dengan nilai signifikansi (α) sebesar 

0,000 < 0,05, karena nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka self-leadership berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Koefisien self-leadership bertanda positif artinya 

variabel self-leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada UPTD. 

Sertifikasi Benih Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. 

Maka hipotesis pertama (H1) diterima. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Pada UPTD. 

Sertifikasi Benih Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh nilai t hitung untuk variabel kompetensi sebesar 2,748 dengan nilai 

signifikansi (α) sebesar 0,004 < 0,05, karena nilai signifikansi 0,004 lebih kecil dari 0,05 maka 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Koefisien kompetensi 

bertanda positif artinya variabel kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada UPTD. Sertifikasi Benih Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Sumatera Utara. Maka hipotesis kedua (H2) diterima. 

 

Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap 

variabel dependen. Berdasarkan tabel 1 diperoleh nilai F hitung = 3,707 dan nilai signifikan sebesar 

0,03, dimana nilai 0,03 lebih kecil dari 0,05 berarti kepemimpinan diri dan kompetensi secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada UPTD. Sertifikasi Benih Dinas 

Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. 

 

Pengaruh Self Leadership Terhadap Kinerja Pegawai Pada UPTD. Sertifikasi Benih Dinas 

Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh pengaruh self leadership terhadap kinerja pegawai di UPTD. 

Sertifikasi Benih Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara 

bernilai positif dan signifikan. Hal ini berdasarkan koefisien regresi self-leadership maka regresi self-

leadership b₁ = 0,449 artinya jika self-leadership pegawai semakin baik maka kinerja pegawai akan 

meningkat dan membuktikan bahwa koefisien regresi yang diperoleh bukan suatu kebetulan. maka 

dilakukan pengujian dengan menggunakan analisis uji t (Uji -t) dimana nilai t hitung untuk self-

leadership adalah = 1,951, dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga self-

leadership berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada UPTD. 

Sertifikasi Benih Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. 

Artinya self leadership dapat mempengaruhi diri sendiri untuk membangun pengarahan diri dan 
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motivasi diri, terutama untuk melaksanakan dan menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang penting dan 

kompleks, sehingga tujuan pribadi tercapai. Self leadership dapat mempengaruhi diri sendiri untuk 

membangun pengarahan diri dan motivasi diri yang diperlukan untuk menghasilkan kinerja yang baik. 

Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian Putra (2016) yang menunjukkan bahwa self leadership 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian Rahmawaty (2016) menunjukkan bahwa self 

leadership berpengaruh positif terhadap kinerja. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa 

self leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai UPTD. Sertifikasi benih 

dari Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara dapat 

diterima. 

 

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Pada UPTD. Sertifikasi Benih Dinas 

Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai UPTD. 

Sertifikasi Benih Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara 

bernilai positif dan signifikan. Hal ini didasarkan pada koefisien regresi kompetensi b2 = 0,182 artinya 

jika kompetensi semakin baik maka kinerja pegawai akan meningkat dan untuk membuktikan bahwa 

koefisien regresi yang diperoleh tidak terjadi secara kebetulan maka dilakukan pengujian dengan 

menggunakan analisis uji t (t- test) dimana diperoleh nilai t. Perhitungan kompetensi sebesar 2,748 

dengan nilai signifikan sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05 sehingga kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada UPTD. Sertifikasi Benih Dinas Ketahanan Pangan Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. Artinya semakin anda mempunyai kemampuan dan 

keahlian maka anda akan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan benar, sesuai dengan yang telah 

ditentukan. Kompetensi memungkinkan karyawan untuk mewujudkan tugas-tugas terkait pekerjaan 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, kompetensi akan mempengaruhi kinerja 

pegawai. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Aulia (2021) menunjukkan bahwa kompetensi secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian Martini (2020) 

menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan 

demikian hipotesis yang menyatakan kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai UPTD. Sertifikasi benih dari Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Sumatera Utara dapat diterima. 

 

Pengaruh Self Leadership dan Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai di UPTD. Sertifikasi Benih 

Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara 

Berdasarkan hasil analisis ditemukan adanya pengaruh self leadership dan kompetensi secara 

simultan terhadap kinerja pegawai UPTD. Sertifikasi Benih Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara bernilai positif dan signifikan. Hal ini didasarkan pada 

koefisien determinasi dimana diperoleh koefisien determinasi sebesar 83,9%. Artinya self leadership 

dan kompetensi secara simultan mempunyai pengaruh sebesar 83,9% terhadap kinerja pegawai UPTD. 

Sertifikasi Benih Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara, 

sedangkan sisanya sebesar 16,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dan dengan uji 

simultan yaitu uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 3,707 dengan nilai signifikan sebesar 0,03 lebih 

kecil dari 0,05 sehingga self leadership dan kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada kinerja pegawai UPTD. Sertifikasi Benih Dinas Ketahanan Pangan Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. Artinya self-leadership memotivasi karyawan untuk 

mampu memimpin dirinya sendiri hingga berkontribusi terhadap kinerja perusahaan. Semakin baik 

kemampuan dan keterampilan (kompetensi) Anda, maka Anda akan mampu menyelesaikan pekerjaan 

Anda dengan benar, sesuai dengan yang telah ditentukan. Kompetensi memungkinkan karyawan untuk 

mewujudkan tugas-tugas terkait pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, 

kompetensi akan mempengaruhi kinerja pegawai. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Dewi 

Research (2022) menunjukkan bahwa kepemimpinan diri dan kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa self 

leadership dan kompetensi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
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pada UPTD Sertifikasi benih dari Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Sumatera Utara dapat diterima 

 

KESIMPULAN 
Self leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada UPTD Sertifikasi 

Benih Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. Artinya 

semakin baik self-leadership maka semakin tinggi pula kinerja pegawai pada UPTD Sertifikasi Benih 

Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. Kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada UPTD Sertifikasi Benih Dinas 

Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. Artinya semakin baik 

kompetensi pegawai maka kinerja pegawai pada UPTD akan semakin meningkat. Sertifikasi Benih 

Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. Self leadership 

dan kompetensi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

UPTD Sertifikasi Benih Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera 

Utara. 
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